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RINGKASAN

Efektivitas Granula Paecilomyces fumosoroseus (Wize) Brown & Smith
Terhadap Nimfa Kutukebul (Bemisia tabaci Genn.). lka Dewi Febrianti,
061510401135. Program Studi [lmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Jember.

Cendawan entomopatogen merupakan salah satu jenis bioinsektisida yang
dapat digunakan untuk mengendalikan hama tanaman. Salah satu cendawan
entomopatogen yang memiliki kisaran inang cukup luas yakni lebih dari 25 famili
yang berbeda adalah Paecilomyces fumosoroseus . P. fumosoroseus merupakan
salah satu jenis cendawan entomopatogen yang dapat digunakan untuk
mengendalikan hama Kutukebul kedelai (Bemisia tabaci). Keberhasilan
pengendalian hama menggunakan cendawan entomopatogen ditentukan oleh
jumlah konidianya dan kemampuan perkecambahannya. Formulasi granula
dengan kerapatan konidia dan persentase perkecambahan tertentu dapat
memudahkan distribusi agen hayati secara praktis, dan tetap terjaga
patogenesitasnya.

Pada penelitian ini digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial
dengan uji lanjut Tukey 5%. Faktor A terdiri dari bahan perekat yaitu tepung
terigu, wheat germ dan campuran keduanya, sedangkan faktor B adalah suhu
penyimpanan 4°C dan 25°C. Faktor B terdiri dari suhu penyimpanan 4°C (B1) dan
25°C (B2). Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan.

Jumlah konidia tertinggi terdapat pada perekat campuran wheat germ
dengan tepung terigu karena, campuran tepung terigu dengan wheat germ
memiliki komposisi protein dan karbohidrat yang lengkap, sedangkan jumlah
konidia yang paling rendah terdapat pada bahan perekat tepung terigu, karena
hanya mengandung karbohidrat. Sedangkan untuk suhu penyimpanan granula
yang paling baik adalah 25°C. Hal ini dikarenakan pada suhu 25°C persentase
perkecambahan konidia sangat tinggi Efektivitas formulasi granula P.
fumosoroseus terhadap kutu kebul adalah pada campuran wheat germ dengan

tepung terigu yang menyebabkan mikositas 92,50 %. Berdasarkan hasil penelitian



dapat disimpulkan bahwa perekat yang paling baik adalah campuran wheat germ

dengan tepung terigu, yang disimpan pada suhu 25°C.



SUMMARY

The Effectifites Granular of Paecilomyces fumosoroseus (Wize) Brown &
Smith on Whitefly Nimph (Bemisia tabaci Genn.). lka Dewi Febrianti.
061510401135. Department of Pest and Disease, Faculty of Agriculture, Jember
University.

Paecilomyces fumosoroseus is an entomophatogenic fungi that it can be
used to control whitefly nymph. It has more than 25 insect host in the different
family. Succesfull used it as biopesticide depend on of conidia and germination of
percentage. Granular formulation with assembly of conidia and germination of
percentage is easy for distribution biological agent in practically and stability of
pathogenicity.

This research was conducted in Biological Control Laboratory with
Complete Randomize Design Factorial with 2 factors. Factor A are consist of
three formulations, ie: wheat flour, wheat germ and mixed of them. Factor B is
consist of two storage temperature, ie: 4°C and 25°C. Each combination of two
factors (A and B) repeated four times.

The highest number of present conidia was in the adhesive mixture of wheat
flour and wheat germ because the mixed of wheat flour and wheat germ have
composition that contain complete protein and carbohydrates. Where as the lowest
number of conidia was present in adhesive wheat flour, because it contains only
carbohydrates. The best temperature of storage for granules was 25°C because at
optimum temperature (25°C), germination of P. fumosoroceus conidia has been
taller. The best effectivity of granular formulations P. fumosoroseus against B.
tabaci was mixed between wheat flour and wheat germ flour that caused micosity
for 92,50%. Based on the research results, the best adhesive was the mixed of

wheat flour and wheat germ flour, which stored at 25°C.
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